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GLOSARIUM

Abadi Mengabadikan atau menangkap momen
dalam bentuk foto sehingga momen
tersebut dapat dilihat kembali di masa
mendatang

Adaptasi Sosial Proses penyesuaian diri individu atau
kelompok terhadap perubahan sosial dan
ekonomi dalam lingkungan mereka

Aperture Bukaan lensa kamera yang mengatur
jumlah cahaya yang masuk,
mempengaruhi pencahayaan dan
kedalaman fokus pada hasil foto

Art Deco Gaya arsitektur yang muncul pada tahun
1920-an hingga 1930-an, masih terlihat
pada beberapa bangunan bersejarah di
Bandung seperti Gedung Sate,
memberikan karakter estetika pada kota

B

Bayangan Hasil dari cahaya yang terhalang oleh
objek, sering kali dianggap sebagai elemen
sekunder namun memiliki potensi artistik
yang besar dalam fotografi

Cahaya Sumber penerangan yang mempengaruhi
bagaimana gambar terlihat dan dapat
digunakan untuk menciptakan suasana
tertentu dalam fotografi

Candid Teknik fotografi yang menangkap momen

tanpa disadari subjek, memungkinkan
ekspresi dan perilaku yang lebih alami
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D

Dramaturgi

Dualitas

E

Ekspresi

Eksistensi

Eksistensi Diri

Eksistensialisme

F

Fotografi

Fotografi Fine Art

Metafora yang digunakan oleh Goffman
untuk menjelaskan interaksi sosial sebagai
sebuah "panggung" di mana setiap individu
memainkan peran tertentu sesuai dengan
konteks sosial yang ada

Konsep yang menggambarkan dua sisi
yang berlawanan atau berhubungan dalam
satu kesatuan, seperti masa lalu dan masa
kini

Perwujudan perasaan atau emosi yang
tercermin melalui wajah atau gerakan
seseorang, yang dapat ditangkap dalam
foto

Keberadaan atau realitas suatu entitas,
dalam konteks ini adalah eksistensi
Masyarakat Bandung yang diabadikan
dalam fotografi

Konsep tentang keberadaan dan identitas
seseorang di ruang publik, yang
diekspresikan melalui tindakan, ekspresi,
atau karya seni

Sebuah konsep yang dalam konteks
fotografi  jalanan  digunakan  untuk
menunjukkan keberadaan dan identitas
individu maupun kelompok dalam ruang
publik yang selalu berubah

Seni atau praktik mengambil gambar untuk
mengabadikan momen, memperkuat data,
atau sebagai bentuk ekspresi artistik.

Jenis fotografi yang menekankan pada

keindahan visual dan ekspresi artistik
sebagai bentuk seni murni.
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Fotografi Jalanan

Framing

I

Intuisi Artistik

J

Jejaring Sosial

K

Kamera

Kecepatan Rana

Kearifan Lokal

Komposisi

Genre fotografi yang fokus pada aktivitas
di ruang publik, seperti jalan, taman, atau
tempat umum lain, yang merekam aktivitas
masyarakat sebagai ekspresi eksistensi dan
identitas.

Teknik dalam fotografi atau seni visual
untuk mengatur komposisi suatu objek
dalam bingkai gambar, bertujuan untuk
menyoroti atau memberi konteks tertentu
terhadap subjek

Proses pemilihan objek atau momen dalam
fotografi yang didasarkan pada naluri atau
perasaan, memberikan karakter unik pada
karya foto

Platform  online  tempat  berbagi
pengalaman, termasuk gambar, yang
memperkuat popularitas fotografi sebagai
media ekspresi dan dokumentasi

Perangkat yang  digunakan  untuk
mengambil foto. Contoh dalam teks adalah
Canon 600D, sebuah kamera digital SLR
yang populer

Pengaturan kamera yang menentukan
berapa lama sensor terbuka untuk
menangkap  cahaya, = mempengaruhi
ketajaman dan efek gerakan dalam foto

Nilai-nilai budaya yang diwariskan secara
turun-temurun dalam suatu masyarakat dan
dianggap memiliki makna penting dalam
kehidupan sehari-hari

Susunan elemen-elemen visual dalam
sebuah  foto yang  mempengaruhi
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Kontras

Konsep

L

Lensa DSLR

Medium

N

Narasi Visual

Nostalgia

Objek

keseimbangan dan pesan dari gambar
tersebut

Perbedaan mencolok antara dua elemen,
seperti masa lalu dan masa kini dalam
fotografi yang menonjolkan perubahan
atau perbandingan

Ide dasar atau gagasan yang menjadi
landasan bagi penciptaan karya seni,
termasuk pengertian dan tujuan di balik
karya tersebut

Kamera dengan lensa Digital Single Lens
Reflex yang memiliki kualitas tajam dan
kecepatan autofocus, digunakan dalam
karya NYETREET untuk menangkap detail
objek secara mendalam

Sarana atau alat yang digunakan dalam
proses pembuatan karya seni, dalam hal ini
berupa fotografi jalanan

Penyampaian cerita atau pesan melalui
gambar-gambar visual, seperti fotografi,
yang mampu mengungkapkan makna
mendalam tanpa kata-kata

Perasaan rindu atau ingatan akan masa lalu
yang memberikan makna emosional pada
suatu karya seni. Dalam fotografi, elemen
nostalgia digunakan untuk membangkitkan
kenangan atau memori kolektif yang masih
relevan bagi masyarakat masa kini

Subjek yang difoto, dalam hal ini, mengacu
pada "orang tua" yang menjadi fokus
gambar
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Observasi

P

Pasca-Produksi

Pencahayaan

Pemahaman

Perwujudan

Premium Glossy

R

Retromodernisme

Ruang Publik

Tindakan mengamati kehidupan sehari-
hari dan dinamika sosial yang akan
menjadi subjek dalam karya fotografi

Proses yang dilakukan setelah pemotretan
untuk menyempurnakan hasil foto melalui
analisis dan penyesuaian elemen visual

Penggunaan cahaya untuk menciptakan
suasana dan mempertegas subjek dalam
fotografi, sehingga menghasilkan gambar
yang lebih bermakna

Pengetahuan dan wawasan yang diperoleh
tentang subjek atau konteks fotografi,
penting untuk menciptakan karya yang
bermakna

Tahap akhir dalam proses penciptaan, di
mana gagasan diwujudkan dalam bentuk
karya fotografi yang nyata

Jenis kertas foto dengan permukaan
mengkilat, berukuran A3 dan ketebalan
500 gsm, yang digunakan dalam mencetak
hasil fotografi agar hasilnya lebih tajam
dan tahan lama

Konsep estetika yang memadukan elemen-
elemen retro atau klasik dengan elemen-
elemen modern, menciptakan
keseimbangan visual yang
menggabungkan nostalgia masa lalu
dengan sentuhan kontemporer

Area umum di mana masyarakat
berinteraksi, seperti jalanan, kafe, atau
taman, yang sering menjadi latar atau objek
dalam fotografi jalanan
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S

Self Presentation

Shadow Play

Simbolik

Slang/Bahasa Gaul

T

Teknik Long Exposure

Teknik Fotografi

4

Waktu

V4

Zona Urban

Tindakan menampilkan diri  untuk
membentuk persepsi orang lain, dalam
konteks fotografi jalanan, menjadi elemen
penting dalam memproyeksikan identitas

Teknik menggunakan bayangan untuk
menciptakan pola atau efek visual tertentu,
menambah estetika pada foto

Mengandung makna yang mewakili ide,
nilai, atau konsep tertentu yang lebih
mendalam daripada sekadar tampilan fisik

Bahasa tidak formal yang berkembang di
komunitas tertentu, dalam konteks ini
merujuk pada istilah NYETREET yang
berasal dari street

Teknik fotografi yang menggunakan
eksposur panjang untuk menangkap detail
dalam kondisi pencahayaan rendah atau
menciptakan efek jejak cahaya

Metode dan keterampilan yang digunakan
dalam pengambilan gambar, termasuk
pengaturan kamera dan komposisi

Menunjukkan waktu pengambilan foto, di
sini ditunjukkan sebagai 04:45 WIB, yang
merupakan waktu setempat (Waktu
Indonesia Barat)

Kawasan perkotaan yang menunjukkan
kehidupan masyarakat modern dengan
segala kompleksitasnya, sering kali
menjadi objek utama dalam fotografi
jalanan
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Hunting Foto Street

Lampiran 2
Pemilihan Alat

Lampiran 3
Logo Pameran
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Lampiran 4
Poster

Lampiran 5
Poster
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Lingk Web pameran

Lampiran 6.
Suasana Pameran
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